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Abstrak

Kata kunci: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran simak
ucap ulang terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one-grup pretest-posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas III MI Tarbiyah
sebanyak 29 orang. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan lembar tes dan lembar
observasi. Analisis data yang digunakan adalah N-gain. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perhitungan pada hasil belajar pre-test diperoleh skor rata-rata sebesar 69,14% dan
skor rata-rata nilai post-test sebesar 92,59% hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
bahasa Indonesia peserta didik menggunakan metode simak ucap ulang termasuk
kategori sangat baik, mengalami peningkatan hasil belajar dan sebanyak 29 orang peserta
didik yang mencapai kategori Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan satu orang tidak
mencapai kategori ketuntasan. Hal ini membuktikan bahwa metode simak ucap ulang
efektif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas III MI Tarbiyah Kab. Takalar. Implikasi dari penelitian ini adalah bagi
pendidik dapat menggunakan metode simak ucap ulang untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik. Selain itu, agar kiranya pendidik dapat terdorong untuk
mengikuti seminar dan diklat untuk menambah wawasan dalam meningkatkan metode
pembelajaran dan juga penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian
lebih lanjut. Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa metode
simak ucap ulang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia
peserta didik.

Hasil belajar, simak
ucap ulang

Abstract

This research aims to determine the effectiveness of the listen-to-repeat learning method
on student learning outcomes in Indonesian language subjects. This research is an
experimental vesearch with a one-group pretest-posttest design. The population in this
study were all 29 class III MI Tarbiyah students. The data collection technique is using
test sheets and observation sheets. The data analysis used is N-gain. The results of this
study show that the calculation of the pre-test learning results obtained an average score
of 69.14% and the average post-test score was 92.59%. This shows that the Indonesian
language learning results of students used the listen-to-speech method. re-entered the very
good category, there was an increase in learning outcomes and as many as 29 students
reached the Minimum Completeness Criteria (KKM) category and one person did not
reach the completeness category. This proves that the listen-to-repeat method can
effectively improve student learning outcomes in class III Indonesian language subjects,
MI Tarbiyah Kab. Takalar. The implication of this research is that educators can use
the listen-to-repeat method to improve students' understanding. Apart from that,
educators can be encouraged to take part in seminars and training to broaden their
knowledge in improving learning methods and this research can also be used as reference
material for further research. And the results of research conducted by the author show
that the listen-to-repeat method can be applied to improve students' Indonesian language
learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan
mendasar bagi manusia karena dengan

pendidikan manusia bisa mengetahui segala
hal yang belum ia ketahui. Pendidikan baik
secara formal maupun nonformal tentunya
memiliki tujuan yang harus dicapai (Sholekah,
2020). Pendidikan  tidak  semata-mata
menyekolahkan anak untuk memperoleh
wawasan baru ataupun menimba ilmu
pengetahuan, tetapi pendidikan mempunyai
makna yang lebih luas. Pendidikan
berkewajiban mewujudkan peserta didik yang
unggul dalam bidang pengetahuan dan
karakternya (Kulsum & Muhid, 2022).
Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari
keberhasilan guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran (Oktavian
& Aldya, 2020).

Pembelajaran pada hakikatnya
merupakan suatu proses interaksi antara guru
dengan peserta didik, baik interaksi secara
langsung maupun tidak langsung. Proses
pembelajaran menentukan tercapainya tujuan
pendidikan  (Resniati et al.,  2024).
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan
pembelajaran yang mengajarkan peserta didik
tentang keterampilan berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar sesuai dengan
fungsinya. Pembelajaran bahasa Indonesia
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan, budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa (Ratnasari et al., 2016).
Dalam proses pembelajaran, guru bertugas
sebagai perencana dan pelaksana (Nurhidayati
et al., 2024) sehingga diperlukan perencanaan
yang matang agar siswa dapat memahami
pembelajaran (Munawara et al., 2024). Oleh

karena itu, guru perlu menerapkan
model/metode/strategi pembelajaran yang
mampu mengakomodir kebutuhan siswa

(Wulandari, 2022).

Metode pembelajaran adalah suatu cara
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan. Dalam kegiatan belajar
mengajar, metode diperlukan oleh guru agar
penggunaanya bervariasi sesuai yang ingin
dicapai setelah pelajaran berakhir (Afandi et
al., 2013). Metode pembelajaran sangat efektif
dalam upaya meningkatkan kualitas belajar
dan hasil belajar peserta didik karena pada
kegiatan pembelajaran peserta didik juga
dituntut untuk berpartisipasi secara aktif dalam

pembelajaran serta mampu menggunakan
kemampuan Dberpikirnya (Octavia, 2020).
Dengan demikian, penggunaan metode

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
hasil belajar yang dapat dilihat dari proses
pembelajarannya (Satria, 2019) dan membantu
guru dalam proses pembelajaran sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran (Diana &
Rofiki, 2020). Pemilihan metode yang tepat
meningkatkan mutu pendidikan (Hasriadji,
2022). Adapun metode pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik dalam
memahami serta meningkatkan hasil belajar
yaitu penggunaan metode pembelajaran simak
ucap ulang.

Metode pembelajaran simak ucap ulang
diperkenalkan dengan bunyi bahasa dan cara
mengucapkannya. Metode pembelajaran simak
ucap ulang adalah salah satu metode
pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan
agar mereka mampu mengungkapkan kembali
apa yang telah disimak dari penjelasan guru
agar pengetahuan, informasi, materi yang
diperoleh tersusun dengan baik dan mampu
meningkatkan kemampuan ingatan yang
dimiliki oleh setiap peserta didik sehingga hasil
belajar dapat meningkat (Mukhtar &
Anilawati, 2006). Pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi atau berbahasa yang
baik dan benar (Tarigan, 2001). Dalam
pelajaran bahasa sering kali ditemukan istilah
mendengar, mendengarkan, dan menyimak.
menyimak merupakan proses yang terkait
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dengan kegiatan mendengarkan,
mengidentifikasi, = menginterpretasi  bunyi
bahasa kemudian menilai hasil interpretasi
makna dan menanggapi pesan yang tersirat
didalam wahana bahasa tersebut (Tarigan,
2005). Proses menyimak, mengartikan makna,
meniru dan mempraktikkan bunyi bahasa itu
mereka lakukan berulang-ulang, tentu saja
dengan berbagai kesalahan dan kekeliruan
yang sedikit demi sedikit diperbaiki, sampai
pada akhirnya akan berhasil (Slamet, 2007).
Oleh karena itu, perlu dilaksanakan
pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik dapat menyimak materi yang dikupas
dalam pelajaran khususnya bahasa Indonesia
(Harini et al., 2014). Jika kemampuan
menyimak sudah berkembang dengan baik,
maka mereka juga dapat memberikan respon
yang positif dengan lawan bicaranya
(Anggraeni, 2018).

Beberapa penelitian sebelumnya juga
meneliti metode Simak ucap ulang, seperti Ati
et al. (2023), Astuti dan Mulyanto (2023),
Irawati et al. (2023), (Retnowati et al., 2023)
dan Ariani et al. (2023). Ati et al. (2023)
menunjukkan  peningkatkn =~ kemampuan
membaca awal pada anak usia dini kelompok
B menggunakan metode simak ucap ulang.
Astuti dan Mulyanto (2023) meningkatkan
keterampilan berbicara anak autis dengan
menerapkan metode Simak wucap ulang.
Irawati et al. (2023) menggunakan metode
simak wucap wulang untuk meningkatkan
kemampuan berbicara dalam artikulasi anak
dan kemampuan berkomunikasi sehari-hari.
Retnowati et al. (2023) menggunakan metode
Simak ucap ulang untuk membantu anak
mengenal huruf hijaiyah. Ariani et al. (2023)
menunjukkan adanya peningkatan imajinasi
anak, kreativitas dan keaktifan kemampuan
bercerita dengan menerapkan simak ucap
ulang. Namun, penelitian-penelitian tersebut
cenderung dilakukan pada anak usia
dini/taman kanak-kanak. Padahal metode
Simak ulang ucap juga dapat diterapkan pada
anak usia sekolah dasar seperti yang dilakukan
Retnowati et al. (2023). Oleh karena itu,

penelitian ini dilakukan untuk menerapkan
metode Simak ulang ucap pada anak usia
sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif jenis eksperimen dengan desain one-
group-pretest  posttest  design. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas III MI Tarbiyah
Makassar dengan sampel sebanyak 29 peserta
didik. Data dikumpukan menggunakan tes,
lembar observasi, dan dokumentasi. Tes
berupa pilihan ganda diberikan untuk
mengukur kemampuan menyimak. Lembar
observasi digunakan untuk melihat aktivitas
siswa. Instrumen yang digunakan tersebut
telah diuji validitas dan reliabilitas. Data yang
terkumpul kemudian diuji menggunakan uji N-
Gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan  dengan
menerapkan metode simak ucap ulang pada

ini

pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik
kelas IIT MI Tarbiyah Kab. Takalar. Pada
penelitian ini diawali dengan tiga kegiatan
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Kegiatan diawali dengan memberikan
salam kepada peserta didik dengan ekspresi
wajah yang Dberseri-seri semangat,
menanyakan kabar, mengecek kehadiran
peserta didik, memberikan motivasi untuk
tetap semangat belajar, dan menyampaikan
kompetensi yang ingin dicapai
pembelajaran. Pembelajaran dimulai dengan
menjelaskan terlebih dahulu tentang materi

atau

dalam

yang mau dipelajari, membagikan soal sebagai
pertimbangan atau pegangan awal terkait
pengetahuan peserta didik, memutar video
dongeng untuk ditonton oleh peserta didik.
Setelah menonton video dongeng tersebut
peserta didik kembali diberikan soal berkaitan
dengan tokoh, latar, tema, alur dan Ilain
sebagainya yang ada dalam dongeng tersebut.
Selanjutnya, kegiatan menjawab soal dimulai
dengan peneliti membacakan pertanyaannya
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dan peserta didik menjawabnya, peserta didik
diharapkan untuk antusias menjawab karena
akan diberikan hadiah bagi peserta didik yang
menjawab secara cepat dan tepat. Selanjutnya
dilakukan evaluasi dengan mencatat peserta
didik mana yang menjawab paling banyak
untuk dijadikan sebagai hasil untuk menguji
efektivitas penggunaan metode ini.

Untuk kegiatan akhir dalam penelitian
ini, peserta didik menyimpulkan materi yang
dipelajari saat itu dan memberikan kesempatan
terakhir kepada peserta didik untuk bertanya
ataupun terkait dengan materi yang belum
dipahami olehnya. Setelahnya pembelajaran
ditutup dengan sama-sama mengucapkan
lafadz hamdalah dan do’a sesudah belajar dan
selalu mengingatkan selalu menyempatkan diri
belajar di rumahnya masing-masing di sela
waktu luang agar materi yang dipelajari tidak
mudah dilupakan. Penelitian dilakukan selama
tiga kali pertemuan di MI Tarbiyah yang
menunjukkan bahwa pertemuan pertama,
kedua, ketiga, diterapkan metode
pembelajaran  simak ucap ulang
membagikan soal pre-test and post-test yang

dan

langsung di jawab oleh peserta didik. Berikut
deskripsi pretest dan posttets.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Pretest Kelas 111 M1
Tarbiyah Kab. Takalar

Statistik Degkyiptif Pretest Posttest
Jumlah Sampel 29 20
Skor Terendah 25 25
Skor Tertingoi 100 100

Jumlah Skor 2.005 2.6085
Skor Rata-rata 69,14 02,59
Standar Deviasi 9,32 411

Pada tabel 1 terdapat hasil perolehan
nilai hasil belajar pre-test peserta didik yang
terendah yaitu 25 dan skor tertinggi nilai pre-
test yaitu 100. Skor rata-rata nilai pre-test dari
peserta didik yaitu 69,14 dan standar deviasi
nilai pre-test adalah 9,32. sedangkan pada post-
test perolehan nilai hasil belajar peserta didik
yang terendah yaitu 25 dan skor tertinggi nili
post-test yaitu 100. Adapun skor rata-rata nilai

postest sebesar 92,59 sedangkan standar
deviasi nilai post-test yaitu 4,11.

Untuk dapat mengetahui bagaimana
hasil belajar peserta didik tentang Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan oleh MI Tarbiyah Takalar yang
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Kategori Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM)
. Frekuensi
Interval Kategori Pretest  Posttest
70-100 Tuntas 11 29
0-69 Tidak tuntas 18 0

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa KKM pada hasil belajar pretest peseta
didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia
berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 18
orang dan pada kategori tuntas sebanyak 11
orang. KKM hasil belajar postest peserta didik
yang berada pada kategori tidak tuntas adalah
0. Adapun hasil belajar postest peserta didik
pada kategori tuntas terdiri dari 29 orang
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar bahasa Indonesia dari peserta
didik pada saat menggunakan metode simak
ucap ulang terhadap hasil belajar termasuk
dalam kategori baik.

Dalam mengukur peningkatan
efektivitas hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode simak ucap ulang maka
peneliti menggunakan uiji N-gain. Penelitian
ini  menunjukkan bagaimana efektivitas
metode simak wucap ulang terhadap hasil
belajar peserta  didik, dimana untuk
mengetahui efektivitas metode simak ucap
ulang peneliti menggunakan uji N-gain dan
lembar observasi pada aktivitas peserta didik
sebelum dan sesudah dilaksanakannya
pembelajaran. Pada penelitian ini efektivitas
metode simak ucap ulang dapat dilihat dari
hasil belajar peserta didik berikut ini:

Tabel 3. Kategorisasi N-Gain

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 19 66
Sedang 8 28
Rendah 2 6
Total 29 100
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa hasil belajar bahasa Indonesia peserta
didik yang mencapai kategori tinggi sebanyak
66% dan hasil belajar peserta didik pada
kategori sedang sebanyak 28% dan hasil
belajar bahasa Indonesia peserta didik yang
mendapatkan kategori rendah sebanyak 6%.
Berdasarkan analisis uji N-gain yang telah
tersebut

dikemukakan dinyatakan bahwa

melalui metode simak ucap ulang efektif dalam

meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia
peserta didik.

Untuk  mengetahui  lebih  jelas
mengenai keefektifan hasil belajar peserta didik
menggunakan metode simak ucap ulang, maka
digunakan lembar observasi yang digunakan
untuk mengukur aktivitas belajar peserta didik
saat peneliti mengajak menggunakan metode
simak ucap ulang untuk lembar observasi
mengenai aktivitas belajar peserta didik dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Aktivitas Belajar peserta didik saat menggunakan metode simak ucap ulang pada pembelajaran
bahasa Indonesia di MI Tarbiyah Takalar

No. Aspek yang dinilai Kategori
Sangat baik Baik Cukup Kurang
1. Keaktifan 10 19 0 0
2. Kedisiplinan 7 19 3 0
3. Pengetahuan 4 25 0 0
4. Kesopanan 13 16 0 0

Keaktifan belajar peserta didik yang
mendapatkan kriteria sangat baik sebanyak 10
orang, 19 orang mendapat kriteria baik dan
pada kriteria cukup baik dan kurang baik tidak
terdapat peserta didik pada kriteria tersebut.
Untuk kedisiplinan terdapat 7 orang peserta
didik yang mendapat kriteria sangat baik, 19
peserta didik mendapat kriteria baik, 3 orang
mendapat kriteria cukup, dan tidak terdapat
peserta didik yang mendapat kriteria kurang
baik. Pada aspek pengetahuan Terdapat 4
orang peserta didik yang dikategorikan sangat
baik, 25 orang peserta didik dikategorikan
baik, dan tidak ada peserta didik yang
mendapat kriteria cukup baik dan kurang baik.
Aspek kesopanan Untuk kategori sangat baik
terdapat 13 orang peserta didik yang tergolong
didalamnya, 16 orang peserta didik yang
mendapat kriteria baik, dan tidak ada peserta
didik yang mendapat kriteria cukup baik dan
kurangbaik.

Hal tersebut didukung oleh penelitian

dilakukan Kautsar (2019) yang

yang

dibuktikan pada kelas eksperimen dengan nilai
rata-rata pre test (6,6363) dan nilai rata-rata
post test (15,3636) yang berjumlah 11 anak
dengan nilai tyi = 24, 4736 dengan taraf a =
0,05 didapat tabel t pada dk 9 diperoleh nilai
Ciabel 2,262. oleh karena itu, terdapat
pengaruh  permainan  simak-ulang ucap
terhadap kemampuan menyimak anak usia 4-5
tahun. Saputra et al. (2023) juga menggunakan
metode simak ulang ucap dan menunjukkan
bahwa kemampuan anak meningkat. Karima
(2019) juga menunjukkan bahwa kemampuan
anak menjadi lebih baik dengan metode simak
ulang ucap. Metode tersebut cocok untuk
belajar bahasa karena dituntut
membunyikan bahasa dengan benar dan
melatih siswa untuk terbiasa dan fasih ketika

siswa

berbicara dan terampil serta memahami
percakapan lawan bicara. Kunikmah et al.

(2023) juga menggunakan metode yang sama

untuk mengajarkan bahasa pada siswa.
Menyimak dapat dilakukan dengan
mendengarkan, mengamati, dan
memperhatikan  penjelasan materi  yang
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disampaikan guru (Ramadani et al., 2023).
Kegiatan menyimak dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam mengolah kata demi
kata (Munani et al., 2023). Selain itu, metode
simak juga menumbuhkan minat siswa
sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik
(Djafar et al., 2023). Mengucapkan sebagai
bentuk ekspresi untuk menyampaikan gagasa
dan pikiran melalui kata sehingga dapat
mengasah kemampuan anak (Andraeni et al.,
2023). Pengulangan dalam metode ini dapat
meningkatkan ingatan anak dan keterampilan
bahasa (Syifa et al., 2023) sehingga siswa dapat
mengungkapkan ide dan pendapatnya (Mareta
et al., 2024). Setiap tahap baik simak, ucap dan
ulang memiliki manfaat dalam perkembangan
kemampuan anak sehingga hasil belajar anak
menjadi lebih baik.
SIMPULAN

Penerapan metode pembelajaran simak
ucap ulang di MI Tarbiyah Kab. Takalar pada
pertemuan 1 keberhasilan penggunaan metode
simak ucap ulang mencapai presentasi 77%
dan pertemuan 2 keberhasilan penggunaan
metode pembelajaran simak ucap ulang
mencapai presentasi 80% sedangkan untuk
pertemuan ke 3 keberhasilan penggunaan
metode simak ucap ulang mencapai presentasi
100%. Penggunaan metode pembelajaran
simak ucap ulang efektif terhadap hasil belajar
bahasa Indonesia peserta didik dan aktivitas
belajar peserta didik, karena peningkatan hasil
belajar telah mencapai indikator yaitu 100%
dengan mencapai nilai N-gain < 0,30 dan
aktivitas belajar mencapai nilai 71 dengan
kategori baik.
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